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ABSTRAK 
MAGHDALENA TODINGRARA (B111 09 152), dengan judul skripsi 
“Tinjauan Kriminologis Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas Yang 
Menimbulkan Kecelakaan Berakibat Kematian (Studi Kasus di Polres 
Tana Toraja Tahun 2009-2012)” di bawah bimbingan Andi Sofyan 
sebagai pembimbing I dan Hijrah Adhyanti Mirzana sebagai pembimbing 
II 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya 
kecelakaan lalu lintas yang menimbulkan kematian di kabupaten Tana 
Toraja, dan upaya-upaya yang dilakukan oleh aparat penegak hukum 
khususnya pihak kepolisian dalam menanggulangi kecelakaan lalu lintas 
yang menimbulkan kematian di kabupaten Tana Toraja.  
Penelitian ini dilaksanakan di Polres Tana Toraja. Metode yang 
digunakan yaitu metode penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. 
Data primer diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan narasumber 
sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, dokumen-
dokumen serta peraturan perundang-undangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab 
seseorang melakukan pelanggaran lalu lintas yang menimbulkan 
kecelakaan berakibat kematian di kabupaten Tana Toraja adalah karena 
faktor manusia (Human Eror) yang terbagi atas kelalaian pada korban, 
ketidak hati-hatian pelaku, faktor sarana dan prasarana jalan seperti 
kondisi jalan yang tidak memadai (berlubang atau berbatu-batu), marka 
dan lampu jalan yang dalam keadaan kurang baik/rusak, faktor lingkungan 
yang meliputi banyaknya tanjakan dan turunan serta tikungan tajam. 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh aparat penegak hukum khususnya 
pihak kepolisian dalam menanggulangi pelanggaran lalu lintas  yang 
menimbulkan kecelakaan berakibat kematian di kabupaten Tana Toraja 
yaitu: upaya pre-emtif dengan memberikan penyuluhan di seluruh lapisan 
masyarakat tentang pencegahan dan dampak dari ketidakpatuhan 
terhadap peraturan lalu lintas, upaya preventif (pencegahan) yaitu 
pemasangan rambu-rambu lalu lintas di sepanjang jalan sebagai petunjuk 
bagi para pengguna jalan demi terciptanya keselamatan, keamanan, 
ketertiban, dan kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan, dan melakukan 
patroli secara rutin, upaya represif (penindakan) yang bertujuan untuk 
memberikan efek jera terhadap pelaku pelanggaran lalu lintas yang 
menimbulkan kecelakaan berakibat kematian, dan upaya pembinaan yang 
dilakukan di Rumah Tahanan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pengaruh era globalisasi di segala bidang kehidupan berbangsa 
dan bernegara di masa kini tidak dapat terelakkan dan sudah dirasakan 
akibatnya, hampir di semua negara, terutama di negara berkembang. 
Pengaruh ini berupa lajunya pertumbuhan penduduk dan perkembangan 
teknologi yang juga diikuti dengan perkembangan perekonomian 
masyarakatnya. Perkembangan perekonomian tersebut secara signifikan 
juga diikuti dengan meningkatnya mobilitas masyarakat dari suatu daerah 
ke daerah lain. Pada titik inilah, peranan penting transportasi juga akan 
semakin dirasakan. 
Setiap orang dinamis. Hasrat untuk memenuhi kebutuhan hidup 
dan dinamika hidup, mengharuskan setiap manusia bergerak dari satu 
tempat ke tempat yang lain. Jarak tempat yang akan di tempuh oleh setiap 
manusia bervariasi sifatnya dan terkadang harus ditempuh dengan suatu 
wahana atau dengan suatu modal transportasi. 
Transportasi mempunyai peranan penting dan strategis untuk 
memantapkan perwujudan wawasan nusantara, memperkukuh ketahanan 
nasional, dan mempererat hubungan antar bangsa dan dalam usaha 
mencapai tujuan nasioanal berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945. Peranan tersebut merupakan suatu peranan vital, sehingga 
dijadikan landasan pertimbangan dibentuknya Undang-Undang Nomor  22 
Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, (selanjutnya akan 
disingkat menjadi UULLDAJ) sebagai pengganti Undang-Undang Nomor 
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14 Tahun 1992 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan yang dipandang 
tidak relevan lagi bagi masyarakat Indonesia. 
Pembangunan yang dilaksanakan Indonesia adalah pembangunan 
di segala bidang yang merupakan suatu bagian dari proses modernisasi 
yang menciptakan kesejahteraan dan ketenteraman bagi masyarakat 
Indonesia. Pembangunan yang ada saat ini tentu saja memiliki kelebihan 
dan kekurangan dan salah satu kekurangan yang paling sering ditemui 
adalah tingginya tingkat kemacetan pada jam-jam sibuk. Kemacetan 
merupakan salah satu dampak negatif dari semakin majunya 
pembangunan khususnya di bidang produksi kendaraan bermotor yang 
pada gilirannya menyebabkan semakin simpang siurnya lalu lintas jalan 
raya. Hal ini dikarenakan tidak berbandingnya jumlah kendaraan dengan 
jumlah ruas jalan yang pada akhirnya akan memungkinkankan terjadinya 
kecelakaan lalu lintas dan menimbulkan rasa  ketidaknyamanan bagi para 
pengguna jalan raya. 
Salah satu penyebab tingginya tingkat kecelakan lalu lintas sendiri 
terjadi adalah kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal ini pengemudi 
kendaraan dalam berkendara, misalnya tidak memperhatikan dan menaati 
peraturan lalu lintas yang sudah ada, tidak memiliki kesiapan mental pada 
saat mengemudi atau mengemudi dalam kondisi kelelahan, berada dalam 
pengaruh minuman keras, atau obat-obat terlarang. Kondisi ketidaksiapan 
pengemudi dalam berkendara memungkinkan terjadinya kecelakaan yang 
dapat membahayakan keselamatan pengguna jalan raya lainnya. Lengah, 
mengantuk, kurang terampil, tidak menjaga jarak, melaju terlalu cepat 
adalah contoh kesalahan pengemudi pada umumnya. Selain penyebab-
penyebab kecelakaan lalu lintas yang telah diuraikan di atas, terjadinya 
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kecelakaan lalu lintas di jalan raya juga dipengaruhi oleh faktor usia 
pengemudi. 
Kenyataan yang sering ditemui sehari-hari adalah masih banyak 
pengemudi yang belum siap mental, terutama pengemudi angkutan 
umum. Pengemudi tersebut saling mendahului tanpa memperdulikan 
keselamatan dirinya sendiri dan penumpang. Beberapa kecelakaan lalu 
lintas yang terjadi sebenarnya dapat dihindari bila pengguna jalan bisa 
berperilaku disiplin, sopan dan saling menghormati. 
Dalam Pasal 24 UULLDAJdisebutkan bahwa: 
1. Untuk keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu-
lintas dan angkutan jalan, setiap orang yang menggunakan 
jalan, wajib : 
a. Berperilaku tertib dengan mencegah hal-hal yang dapat 
merintangi, membahayakan kebebasan atau keselamtan 
lalu lintas, atau yang dapat menimbulkan kerusakan jalan 
dan bangunan jalan 
b. Menempatkan kesadaran atau benda-benda lainnya di jalan 
sesuai dengan peruntukannya. 
2. Pengemudi dan pemilik kendaraan bertanggung jawab 
terhadap kendaraan berikut muatannya yang ditinggalkan di 
jalan. 
 
Dalam kaitannya dengan kecerobohan pengguna jalan, Wirjono 
Prodjokodikoro (2003 : 81) menyatakan : 
“Kesalahan pengemudi mobil sering dapat disimpulkan dengan 
mempergunakan peraturan lalu lintas. Misalnya, ia tidak 
memberikan tanda akan membelok, atau ia akan mengendarai 
mobil tidak di jalur kiri, atau pada suatu persimpangan tidak 
memberikan proritas kepada kendaraan lain yang datang dari 
sebelah kiri, atau menyetir mobil terlalu cepat melampaui batas 
kecepatan yang ditentukan dalam rambu-rambu di jalan yang 
bersangkutan”. 
Meningkatnya jumlah korban dalam suatu kecelakaan merupakan 
suatu hal yang tidak diinginkan oleh berbagai pihak, mengingat betapa 
sangat berharganya nyawa seseorang yang sulit diukur dengan sejumlah 
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uang. Orang yang mengakibatkan kecelakaan tersebut harus 
mempertanggungjawabkan perbuatannya dengan harapan pelaku dapat 
jera dan lebih berhati-hati. 
Kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan meninggalnya orang 
lain, sebagaimana uraian diatas juga terjadi di Kabupaten Tana Toraja. 
Oleh karena itu penulis tertarik mengkajinya dengan judul “Tinjauan 
Kriminologis Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas Yang Menimbulkan 
Kecelakaan Berakibat  Kematian( Studi Kasus di Polres Tana Toraja 
Tahun 2009-2012 )”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas 
yang menimbulkan kematian di Kabupaten Tana Toraja? 
2. Upaya apakah yang dilakukan Apakah oleh aparat penegak hukum 
khususnya pihak kepolisian dalam menanggulangi kecelakaan lalu 
lintas yang menimbulkan kematian di Kabupaten Tana Toraja? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
kecelakaan lalu lintas yang menimbulkan kematian di 
Kabupaten Tana Toraja. 
2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh aparat 
penegak hukum khususnya pihak kepolisian dalam 
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menanggulangi kecelakaan lalu lintas yang menimbulkan 
kematian di Kabupaten Tana Toraja. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan mempunyai 
kegunaan yaitu : 
1. Dapat memberikan informasi dan menjadi masukan bagi 
masyarakat pada umumnya dan para penegak hukum pada 
khususnya dalam mencegah dan menanggulangi kecelakaan 
lalu lintas yang mengakibatkan kematian. 
2. Bagi Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar, hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 
perbendaharaan perpustakaan sehingga berguna bagi 
mahasiswa dan pihak-pihak yang ingin mengetahui dan meneliti 







A. Pengertian Kriminologi 
Kriminologis merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang sebab-sebab terjadinya kejahatan dan cara penanggulangannya. 
Kata kriminologis pertama kali dikemukakan oleh P. Topinard (1830-
1911), seorang ahli antropologi Perancis. Kriminologi terdiri dari dua suku 
kata yakni kata “crime” yang berarti kejahatan dan “logos” yang berarti 
ilmu pengetahuan, maka kriminologi dapat berarti ilmu tentang kejahatan. 
P. Topinard (Topo Santoso dan Eva AchjaniZulfa, 2001 : 5), 
mendefinisikan bahwa: 
“Kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang bertujuan menyelidiki 
gejala kejahatan seluas-luasnya (kriminologis teoritis atau 
kriminologis murni). Kriminologis teoritis adalah ilmu pengetahuan 
yang berdasarkan pengalaman, yang  seperti ilmu pengetahuan 
lainnya yang sejenis, memperhatikan gejala-gejala yang mencoba 
menyelidiki sebab-sebab dari gejala tersebut dengan cara-cara 
yang ada padanya”. 
 
A.S. Alam (2010:1-2), menjelaskan bahwa kriminologi merupakan 
ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan dari berbagai aspek. 
Beberapa sarjana terkemuka memberikan definisi kriminologi 
sebagai berikut : 
Edwin H. Sutherland (J.E Sahetapy,1992:5),mendefinisikan bahwa: 
 “Criminologi is the body of knowledge regarding delinquency and 
crime as social phenomena (Kriminologi adalah kumpulan 
pengetahuan yang menbahas kenakalan remaja dan kejahatan 
sebagai gejala sosial)”. 
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WME. Noach, (A. S Alam dan AmirIlyas, 2010 : 2 ), mendefinisikan 
bahwa: 
“Kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang menyelidik gejala-
gejala kejahatan dan tingkah laku yang tidak senonoh, sebab serta 
akibatnya”. 
 
W.A. Bonger (Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, 2010 : 9-10), 
mendefinisikan bahwa: 
“Bagian-bagian kriminologis antara lain:memberikan rumusan 
kriminologi dianggap bagian dari science yang dengan penelitian 
empiris berusaha memberi gambaran tentang fakta-fakta 
kriminologi dipandangnya sebagai suatu istilah global untuk suatu 
lapangan ilmu pengetahuan yang sedemikian tidak mungkin 
dikuasai oleh seorang ali saja”. 
 
Romli Atmasasmita (1987:1-2) mengemukakan bahwa: 
 
“kriminologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempergunakan 
metode-metode ilmiah dalam mempelajari dan menganalisa 
keteraturan, keseragaman pola-pola dan faktor-faktor sebab 
musabab yang berhubungan dengan kejahatan dan penjahat, serta 
reaksi sosial terhadap kedua-keduanya. 
 
Moeljatno (1986 : 6), mengemukakan bahwa: 
“kriminologi merupakan ilmu pengetahuan tentang kejahatan dan 
kelakuan-kelakuan jelek serta tentang orang-orang yang 
bersangkutan pada kejahatan dan kelakuan-kelakuan jelek  itu, 
dalam kejahatan yang dimaksud pada pelanggaran, artinya 
perbuatan menurut undang-undang diancam dengan pidana dan 
kriminalitas meliputi kejahatan dan kelakuan”. 
 
W.A. Bonger (Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, 2010 : 9-10), 
bagian-bagian kriminologi antara lain : 
 
1. Antropologi criminal, ilmu pengetahuan tentang manusia yang 
jahat, satu bagian dari alam. 
2. Sosiologi criminal, ilmu pengetahuan tentang kejahatan sebagai 
suatu gejala masyarakat, jadi pokoknya tentang sampai dimana 
letak sebab-sebab kejahatan di dalam masyarakat (etika sosial). 
3. Psikologi criminal, ilmu pengetahuan tentang kejahatan dipandang 
dari sudut ilmu jiwa penjahat, dapat ditunjukkan semata-mata 
kepada kepribadian perorangan. 
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4. Psiko dan neuro patologi, ilmu pengetahuan tentang penjahat yang 
dihinggapi sakit jiwa urat saraf. 
5. Penologi, ilmu pengetahuan tentang timbul dan tumbuhnya 
hukuman serta arti dan manfaaat. 
 
Soedjono Dirdjosisworo (1984 : 28), mengemukakan bahwa: 
“kriminologi merupakan sarana untuk mengetahui sebab-sebab 
kejahatan dan akibatnya, mempelajari cara-cara memperbaiki 
kejahatan dan cara-cara mencegah kemungkinan timbulnya 
kejahatan”. 
 
Soedjono Dirdjosisworo (1984 : 28) memberikan batasan tentang 
tujuan tertentu dari kriminologi, yaitu: 
1. Memperoleh gambaran yang lebih baik dan mendalam megenai 
perilaku manusia dan lembaga-lembaga sosial masyarakat yang 
mempengaruhi kecenderungan dan penyimpangan norma-
norma hukum. 
2. Mencari cara-cara yang lebih baik untuk memperoleh pengertian 
kriminologis dalam melaksanakan kebijaksanaan sosial yang 
dapat mencegah atau mengurangi dan menanggulangi 
kejahatan. 
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sasaran 
utama kriminologi adalah kejahatan dengan segala aspeknya yang 
ditunjang oleh berbagai ilmu lainnya yang mempelajari kejahatan dan 
penjahat, penampilannya, sebab dan akibat serta penanggulangannya 
sebagai ilmu teoritis, sekaligus juga mengadakan usaha-usaha 
pencegahan serta penanggulangan atau pemberantasannya yang 







B. Pengertian Lalu Lintas dan Kecelakaan Lalu Lintas 
1. Pengertian lalu lintas 
Secara harafiah istilah lalu lintas dapat diartikan sebagai gerak 
(bolak-balik) manusia atau barang dari suatu tempat ke tempat lainnya 
dengan menggunakan sarana jalan umum. 
Untuk memahami pengertian lalu lintas tersebut, penulis 
mengemukakan beberapa pengertian lalu lintas baik menurut UULLDAJ, 
maupun pendapat pakar hukum. Menurut pasal 1 angka 2 UULLDAJ, 
“Lalu lintas adalah gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan”. 
Sementara menurut W.J.S. Poerwodarminto (1976 : 164) bahwa 
lalu lintas adalah: 
1. Perjalanan bolak-balik. 
2. Perihal perjalanan di jalan dan sebagainya. 
3. Perhubungan antara sebuah tempat. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa lalu lintas adalah 
setiap hal yang memiliki kaitannya dalam menggunakan sarana di ruang 
lalu lintas jalan sebagai suatu sarana utama untuk tujuan yang ingin 
dicapai. 
Menyadari peranan transportasi, maka lalu lintas ditata dalam 
sistem transportasi nasional secara terpadu dan mampu mewujudkan 
tersedianya jasa transportasi yang serasi dengan tingkat kebutuhan lalu 
lintas yang tertib, selamat, aman, nyaman, cepat, teratur, lancar dan 
dengan biaya yang terjangkau oleh masyarakat. 
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Lalu lintas yang mempunyai karakteristik dan keunggulan tersendiri 
perlu dikembangkan dan dimanfaatkan sehingga mampu menjangkau 
seluruh wilayah elosok daratan dengan mobilitas tinggi dan mampu 
memadukan modal transportasi lain. 
Pengembangan lalu lintas yang ditata dalam kesatuan sistem 
dilakukan dengan mengintegrasikan dan mendominasikan unsurnya yang 
terdiri dari jaringan transportasi jalan kendaraan beserta pengemudinya, 
peraturan-peraturan dan metode sedemikian rupa sehingga terwujud 
suatu totalitas yang utuh dan berdayaguna dan berhasil. Pelanggaran lalu 
lintas dan angkutan jalan perlu diselenggarakan secara berkesinambugan 
dan terus ditingkatkan agar lebih luas daya jangkau dan pelayanan 
kepada masyarakat dengan memperlihatkan sebesar-besarnya 
kepentingan umum dan kemampuan masyarakat, kelestarian lingkungan, 
koordinasi antara wewenang pusat dan daerah serta unsur instansi sektor 
dan antar unsur terkait serta terciptanya keamanan dan ketertiban 
masyarakat dalam penyelesaian lalu lintas dan angkutan jalan, sekaligus 
dalam rangka mewujdkan sistem transportasi nasional yang handal dan 
terpadu. 
2. Pengertian kecelakaan lalu lintas 
Menurut Pasal 1 angka 24 UULLDAJ : 
“Kecelakaan Lalu Lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak 
diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau 
tanpa Pengguna Jalan lain yang mengakibatkan korban manusia 
dan atau kerugian harta benda”. 
 
Menurut Pasal 229 UULLDAJ : 
1. Kecelakaan Lalu Lintas digolongkan atas : 
a. Kecelakaan Lalu Lintas ringan, 
b. Kecelakaan Lalu Lintas sedang, atau 
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c. Kecelakaan Lalu Lintas berat. 
2. Kecelakaan Lalu Lintas ringan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a merupakan kecelakaan yang mengakibatkan 
kerusakan Kendaraan dan atau barang. 
3. Kecelakaan Lalu Lintas sedang sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf b merupakan kecelakaan yang mengakibatkan 
luka ringan dan kerusakan kendaraan dan atau barang. 
4. Kecelakaan Lalu Lintas berat sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf c merupakan kecelakaan yang mengakibatkan korban 
meninggal dunia atau luka berat. 
5. Kecelakaan Lalu Lintas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dapat disebabkan oleh kelalaian Pengguna Jalan, ketidaklaikan 
Kendaraan, serta ketidaklaikan Jalan dan atau lingkungan. 
 
Kecelakaan lalu lintas merupakan bahaya yang selalu mengintai 
para pengguna kendaraan bermotor. Menurut data WHO kurang lebih 
sekitar 2,4 juta jiwa meninggal akibat kecelakaan lalulintas, angka 
kematian akibat kecelakaan lalulintas posisinya menduduki peringkat 
ketiga setelah HIV dan TBC. Menurut data POLRI yang dirilis dalam 
www.dephub.go.id kecelakaan yang terjadi  Indonesia setiap tahun 
meningkat, korban meninggal akibat kecelakaan pada tahun 2010 adalah 
kasus 31.186 jiwa dan meningkat pada tahun 2011 menjadi 4.744 
kecelakaan.  Beberapa penyebab kecelakaan yang sering diabaiakan 
pengemudi sehingga berakibat fatal yaitu: 
a. Berkendara dalam keadaan mengantuk  
Mengantuk merupakan penyebab dominan yang mengakibatkan 
kecelakaan lalu lintas, penyebab mengantuk adalah faktor 
kelelahan pengemudi saat menempuh jarak yang jauh. Sehingga 
saat mengemudi jarak jauh sebaiknya menggunakan sebagian 
waktunya untuk istirahat. 
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b. Menggunakan telepon selular saat mengemudi 
Mengobrol melalui Handphone sambil mengemudi mobil apalagi 
sepeda motor bukanlah hal yang baik. Penyebabnya bukan karena 
mengemudi dengan satu tangan, tapi pecahnya konsentrasi 
pengemudi.  
c. Mengendarai dengan kecepatan tinggi 
Faktor penyebab kecelakaan terbesar diakibatkan kendaraan 
berjalan dengan kecepatan yang tinggi di mana jalan dan 
lingkungan sekitarnya seharusnya tidak memperkenankannya. 
Kecepatan kendaraan harus disesuaikan dengan keadaan jalan 
dan kondisi lingkungan pengguna jalan lain. Sebaiknya saat 
mengemudi memperhatikan rambu lalu lintas yang mengatur 
kecepatan yang disarankan. 
d. Melanggar marka jalan 
Melanggar marka jalan sering dilakukan oleh pengemudi 
kendaraan, hal ini biasa dilakukan ketika ingin menyalip padahal 
kondisi jalan padat. Pelanggaran ini biasanya  pada jalur dua arah, 
tanpa disadari hal ini membahayakan diri sendiri dan pengemudi 
lain dari lawan arah yang akan berakibat fatal.  
e. Tidak memperhatikan kelaikan kendaraan 
Kelaikan kendaraan merupakan hal yang penting dalam 
berkendara, karena kelaikan kendaraan sering menjadi masalah 
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dalam berkendara misalnya konisi rem, ban dan kontrol setir. 
Sebelum berkendara usahan memeriksa kelaikan kendaraan agar 
perjalanan aman dan nyaman. 
 
C. Jenis Pelanggaran Yang Dapat Menimbulkan Kecelakaan Lalu 
Lintas 
Pelanggaran lalu lintas adalah perbuatan atau tindakan seseorang 
yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan lalu lintas dan 
angkutan jalan (UULLDAJ). 
Jenis-jenis pelanggaran lalu lintas dan angkutan jalan meliputi 
sebagi berikut : 
1. Menggunakan jalan dengan cara yang dapat merintangi, 
membahayakan lalu lintas yang dapat menimbulkan kerusakan 
jalanan. 
2. Melakukan perbuatan yang mengakibatkan gangguan fungsi 
rambu lalu lintas, marka dan lain-lain (pasal 275 UULLDAJ). 
3. Mengemudikan kendaraan bermotor umum dalam trayek tidak 
singgah di terminal (pasal 276 UULLDAJ). 
4. Mengemudikan kendaraan bermotor tidak dilengkapi peralatan 
berupa ban cadangan, pertolongan pertama pada kecelakaan 
dan lain-lain (pasal 278 UULLDAJ).. 
5. Mengemudikan kendaran bermotor yang dipasangi  
perlengkapan yang dapat mengganggu keselamatan berlalu 
lintas (pasal 279 UULLDAJ). 
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6. Mengemudikan kendaraan bermotor tidak dipasangi tanda 
nomor ditetapkan Kepolisian Republik Indonesia (pasal 280 
UULLDAJ). 
7. Mengemudikan kendaraan bermotor tanpa menggunakan Surat 
Izin Mengemudi (pasal 281 UULLDAJ). 
8. Pengguna jalan tidak patuhi perintah yang diberikan petugas 
POLRI (pasal 282 UULLDAJ). 
9. Mengemudikan kendaraan bermotor secara tidak wajar dan 
melakukan kegiatan lain,dipengaruhi suatu keadaaan dan 
dapat mengakibatkan gangguan konsentrasi dalam mengemudi 
jalan (pasal 283 UULLDAJ). 
10. Mengemudikan kendaraan bermotor tidak mengutamakan 
keselamatan pejalan kaki atau pesepeda (pasal 284 
UULLDAJ). 
11. Mengendarai kendaraan bermotor tidak penuhi persyaratan 
teknis dan laik jalan yang meliputi kaca spion, klakson, dll 
(pasal 285 UULLDAJ). 
12. Mengemudikan kendaraan bermotor melanggar rambu lalu 
lintas dan marka jalan (pasal 287 UULLDAJ). 
13. Mengemudikan kendaraan bermotor tidak dilengkapi Surat 
Tanda Nomor Kendaraan (STNK), tidak dapat menunjukkan 
SIM, dan tidak dilengkapi surat keterangan uji berkala dan 
tanda lulus uji berkala (pasal 288 UULLDAJ). 
14. Mengemudikan kendaraan bermotor/penumpang yang duduk di 
samping tidak dikenakan sabuk pengaman (pasal 289 
UULLDAJ). 
 15 
15. Mengemudikan dan menumpang kendaraan bermotor tidak 
mengenakan sabuk keselamatan dan menggunakan helm 
(pasal 290 UULLDAJ). 
16. Mengendarai sepeda motor tidak mengenakan helm SNI (pasal 
291 UULLDAJ). 
17. Mengendarai sepeda motor tanpa kereta samping mengangkut 
penumpang lebih dari satu orang (pasal 292 UULLDAJ). 
18. Mengemudikan kendaraan bermotor tanpa menyalahkan lampu 
utama pada siang dan malam hari dalam kondisi tertentu (pasal 
293 UULLDAJ). 
19. Mengemudikan kendaraan bermotor yang akan belok atau balik 
arah, tanpa beri isyarat dengan lampu atau tangan (pasal 294 
UULLDAJ) 
20. Mengemudikan kendaraan bermotor yang akan pindah lajur 
atau bergerak ke samping tanpa memberi isyarat (pasal 295 
UULLDAJ). 
21. Mengemudikan kendaraan bermotor pada perlintasan antara 
Kereta Api (KA) dan jalan yang tidak berhenti ketika sinyal 
sudah berbunyi, palang pintu Kereta Api (KA) mulai ditutup 
(pasal 296 UULLDAJ). 
22. Mengemudikan kendaraan bermotor berbalapan di jalan (pasal 
297 UULLDAJ). 
23. Mengemudikan kendaraan bermotor tidak pasang segitiga 
pengaman, lampu isyarat peringatan bahaya atau isyarat lain 
pada saat berhenti parkir/darurat (pasal 298 UULLDAJ). 
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24. Mengendarai kendaraan tidak bermotor berpegang pada 
kendaraan bermotor untuk ditarik, atau menarik benda (pasal 
299 UULLDAJ). 
25. Tidak menggunakan lajur yang telah ditentukan/lajur kiri, tidak 
hentikan kendaraan selama menaikkan penumpang, tidak tutup 
kendaraan selama berjalan (pasal 300 UULLDAJ). 
26. Mengendarai kendaraan bermotor angkutan barang yang tidak 
menggunakan kelas jalan (pasal 301 UULLDAJ). 
27. Mengendarai kendaraan bermotor umum berhenti selain di 
tempat yang ditentukan, ngerem, turunkan penumpang selain di 
tempat pemberhentian (pasal 302 UULLDAJ). 
28. Mengemudikan  mobil barang untuk angkut orang (pasal 303 
UULLDAJ). 
29. Mengemudikan kendaraan angkutan orang dengan tujuan 
tertentu yang menaikkan/turunkan penumpang lain di 
sepanjang jalan (pasal 304 UULLDAJ). 
30. Mengemudikan kendaraan bermotor yang mengangkut barang 
khusus yang tidak dipenuhi ketentuan (pasal 305 UULLDAJ). 
31. Mengemudikan kendaraan bermotor angkutan umum barang 
yang tidak patuhi tata cara muatan, daya angkut dan dimensi 
kendaraan (pasal 306 UULLDAJ). 
32. Mengemudikan kendaraan angkutan barang yang tidak dimuati 
surat muatan dokumen perjalanan (pasal 307 UULLDAJ). 
33. Orang yang mengemudikan kendaraan  bermotor yang tidak 
memiliki izin, angkutan orang dalam trayek, angkutan orang 
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tidak dalam trayek, angkutan barang khusus dan alat berat, dan 
menyimpang dari izin (pasal 308 UULLDAJ). 
34. Tidak asuransikan tanggung jawabnya untuk ganti rugi 
penumpang, barang, pihak ketiga (pasal 309 UULLDAJ). 
35. Tidak asuransikan awak kendaraan dan penumpang (pasal 303 
UULLDAJ). 
 
D. Dasar Peraturan Pelanggaran Lalu Lintas. 
Pelanggaran lalu lintas yang dilakukan dengan sengaja maupun 
dengan kealpaan, diharuskan untuk mempertanggungjawabkan perbuatan 
karena kesengajaan atau kealpaan merupakan unsur kesalahan, yang 
terdapat dalam pasal 316 (1) UULLDAJ. 
Dalam Pasal 316 ayat (1) UULLDAJ dapat kita ketahui pasal-pasal 
yang mengatur tentang perbuatan-perbuatan yang dikategorikan sebagai 
pelanggaran lalu lintas. 
Pasal 316 ayat (1) adalah: 
(1) Ketentuan sebagaimana dimksud dalam pasal 274, pasal 275 
ayat (1), pasal 276, pasal 278, pasal 279, pasal 280, pasal 281, 
pasal 282, pasal 283, pasal 284, pasal 285, pasal 286, pasal 
287, pasal 288, pasal 289, pasal 290, pasal 291, pasal 292, 
pasal 293, pasal 294, pasal 295, pasal 296, pasal 297, pasal 
298, pasal 299, pasal 300, pasal 301, pasal 302, pasal 303, 
pasal 304, pasal 305, pasal 306, pasal 307, pasal 308, pasal 











E. Teori Penyebab Kejahatan 
Teori-teori tentang penyebab kejahatan dibagi ke dalam empat (4) 
perspektif, yaitu 1) Perspektif Biologis, 2) Perspektif Psikologis, 3) 
Perspektif Sosiologis, dan 4) Perspektif Lain. 
Berikut ini teori-teori penyebab kejahatan (A. S. Alam dan Amir 
Ilyas,  2010 : 67-75) : 
1. Teori Penyebab Kejahatan dari Perspektif Biologis 
a. Lahir Sebagai Penjahat (Born Criminal). 
Teori born criminal dari Cesare Lombroso (1835-1909) lahir dari ide 
yang diilhami teori Darwin tentang evolusi manusia. Lombroso 
menggabungkan positivisme Comte, evolusi dari Darwin, serta pioner-
pioner lain dalam studi tentang hubungan kejahatan dan tubuh manusia. 
Bersama-sama pengikutnya Enrico Ferri dan Rafael Gorofalo, Lombroso 
membangun suatu orientasi baru, Mazhab Italia atau mazhab positif, yang 
mencari penjelasan atas tingkah laku kriminal melalui eksperimen dan 
penelitian ilmiah. 
Berdasarkan penelitiannya, Lombroso mengklasifikasikan penjahat 
ke dalam empat ( 4) golongan (A. S. Alam dan Amir Ilyas, 2010 : 36): 
1. Born Criminal, yaitu orang berdasarkan pada doktrin avatisme. 
2. Insane Criminal, yaitu orang menjadi penjahat sebagai hasil dari 
beberapa perubahan dalam otak mereka yang menggangu 
kemampuan mereka untuk membedakan antara benar dan 
salah. Contohnya adalah kelompok idiot, embisil, atau paranoid. 
3. Occasional Criminal, atau Criminaloid, yaitu pelaku kejahatan 
berdasarkan pengalaman yang terus menerus sehingga 
mempengaruhi pribadinya. Contohnya penjahat kambuhan 
(habitual criminals). 
4. Criminal of Passion, yaitu pelaku kejahatan yang melakukan 




b. Tipe Fisik 
1. Ernest Kretchmer. 
Dari hasil penelitian Kretchmer terhadap 260 orang gila di 
Jerman, Kretchmer mengidentifikasi empat (4) tipe fisik ( A. S. Alam 
dan Amir Iilyas, 2010 : 37) : 
a. Asthenic: kurus, bertubuh ramping, berbahu kecil yang 
berhubungan dengan schizophrenia (gila). 
b. Athletic : menengah tinggi, kuat, berotot, bertulang kasar. 
c. Pyknic : tinggi sedang, figur yang tegap, leher besar, wajah 
luas yang berhubungan dengan depresi. 
d. Tipe campuran yang tidak terklasifikasi. 
 
2. William H. Sheldon. 
Sheldon berpendapat bahwa ada kolerasi yang tinggi antara 
fisik dan temperamen seseorang. 
Sheldon memformulasikan sendiri kelompok somatotypes, 
yaitu: 
a. The endomorph (tubuh gemuk). 
b. The mesomorph (berotot dan bertubuh atletis). 
c. The ectomporph (tinggi, kurus, fisik yang rapuh). 
 
3. Sheldon Glueck dan Eleanor Glueck. 
Sheldon Glueck dan Eleanor Glueck melakukan studi 
komporatif antara pria delinquent dengan non delinquent. Pria 
delinquent didapati memiliki wajah yang lebih sempit, dada yang 
lebih besar, lengan bawah dan lengan atas lebih besar 
dibandingkan non delinquent. Penelitian mereka juga mendapati 
bahwa 60% delinquent didominasi oleh yang mesomorphic. 
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c. Disfungsi Otak (Learning Disabilities). 
Disfungsi otak dan cacat neurologis secara umum ditemukan pada 
orang-orang yang menggunakan kekerasan secara berlebihan dibanding 
orang pada umumnya. Banyak pelaku kejahatan kekerasan kelihatannya 
memiliki cacat di dalam otaknya dan berhubungan dengan terganggunya 
self-control. 
d. Faktor Genetik. 
1. Twin Studies. 
Karl Cristiansen dan Sanoff A. Mednick melakukan suatu studi 
terhadap 3.586 pasangan kembar di suatu kawasan Denmark 
yang dikaitkan dengan kejahatan serius. Hasil dari temuan 
tersebut mendukung hipotesis bahwa pengaruh genetika 
meningkatkan resiko kriminalitas. 
2. Adoption Studies. 
Studi tentang adopsi ini dilakukan terhadap 14.427 anak yang 
diadopsi di Denmark. Hasil dari temuan tersebut mendukung 
klaim bahwa kriminalitas dari orang tua asli (orang tua biologis) 
memiliki pengaruh lebih besar terhadap anak dibanding 
kriminalitas dari orang tua angkat. 
3. The XYY Syndrome. 
Orang-orang yang memiliki kromosom XYY cenderung 




2. Teori Penyebab Kejahatan dari Perspektif Psikologis 
Berikut ini teori-teori penyebab kejahatan dari perspektif psiologis 
(A. S. Alam dan Amir Iilyas, 2010 : 40) : 
a. Teori Psikoanalisis. 
Sigmund Freud (1856-1939), penemu dari psychoanalysis, 
berpendapat bahwa kriminalitas mungkin hasil dari “an overactive 
conscience” yang menghasilkan perasaan bersalah yang tidak 
tertahankan untuk melakukan kejahatan dengan tujuan agar ditangkap 
dan dihukum. Begitu dihukum maka perasaan bersalah mereka akan 
mereda. 
b. Kekacauan Mental (Mental Disorder). 
Mental disorder yang sebagian besar dialami oleh penghuni 
lembaga pemasyarakatan, oleh Phillipe Pinel seorang dokter Perancis 
dianggap sebagai manie sans delire (madness without confusion) atau 
oleh dokter Inggris bernama James C. Prichard disebut sebagai “moral 
incanity” , dan oleh Gina Lombroso-Ferrero disebut sebagai “irresistible 
atavistic impulses”. Pada dewasa ini penyakit mental tadi disebut anti 
social personality atau psychopathy sebagai suatu kepribadian yang 
ditandai oleh suatu ketidakmampuan belajar dari pengalaman, kurang 
ramah, bersifat cuek, dan tidak pernah merasa bersalah. 
c. Pengembangan Moral (Development Theory). 
Lawrence Kohlberg menemukan bahwa pemikiran moral tumbuh 
dalam tahap preconventional stage atau tahap pra-konvensional, yang  
aturan moral dan nilai-nilai moral terdiri atas “lakukan” dan “jangan 
lakukan” untuk menghindari hukuman. Menurut teori ini, anak di bawah 
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umur 9 hingga 11 tahun biasanya berpikir pada tingkatan pra-
konvensional ini. 
d. Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory). 
Teori Pembelajaran sosial ini berpendirian bahwa perilaku 
delinquent dipelajari melalui proses psikologis yang sama sebagaimana 
semua perilaku non-delinquent. Tingkah laku dipelajari jika tidak diperkuat 
atau diberi ganjaran, dan tidak dipelajari jika tidak diperkuat. 
 
3. Teori Penyebab Kejahatan dari Perspektif Sosiologis 
Berikut ini adalah teori-teori penyebab kejahatan dari perspektif 
sosiologis (A. S. Alam dan Amir Iiyas, 2010 : 45) : 
a. Teori-teori Anomie. 
1. Emile Durkheim. 
Ahli sosiologi Perancis Emile Durkheim (1858-1917), 
menekankan pada “normlessness, lessens social control” yang 
berarti mengendornya pengawasan dan pengendalian sosial yang 
berpengaruh terhadap terjadinya kemerosotan moral, yang 
menyebakan individu sukar menyesuaikan diri dalam perubahan 
norma, bahkan kerapkali terjadi konflik norma dalam pergaulan. 
Dikatakan oleh Durkheim, “tren sosial dalam masyarakat industri 
perkotaan moderen mengakibatkan perubahan norma, 




2. Robert Merton. 
Robert Merton dalam “social theory and social structure” pada 
tahun 1957 yang berkaitan dengan teori anomi Durkheim 
mengemukakan bahwa anomie adalah satu kondisi manakala 
tujuan tidak tercapai oleh keinginan dalam interaksi sosial. Dengan 
kata lain anomie is a gap between goals and means creates 
deviance. Tetapi konsep Merton tentang anomie  agak berbeda 
dengan konsep Durkheim. Masalah sesungguhnya tidak diciptakan 
oleh sudden social change tetapi oleh social structure yang 
menawarkan tujuan-tujuan yang tidak sama untuk mencapainya. 
3. Cloward dan Ohlin. 
Teori anomi versi Cloward dan Ohlin menekankan adanya 
Differential Opportunity, dalam kehidupan dan struktur masyarakat. 
Pendapat Cloward dan Ohlin dimuat dalam karya Delinquency and 
Opportunity, bahwa para kaum muda kelas bawah akan cenderung  
memilih satu tipe subkultural lainnya (gang) yang sesuai dengan 
situasi anomie mereka dan tergantung pada adanya struktur 
peluang melawan hukum dalam lingkungan. 
4. Cohen. 
Teori Anomi Cohen disebut Lower Class Reaction Theory. Inti 
dari teori ini adalah delinkuensi timbul dari reaksi kelas bawah 
terhadap nilai-nilai kelas menengah yang dirasakan oleh remaja 
kelas bawah sebagai tidak adil dan harus dilawan. 
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b. Teori-teori Penyimpangan Budaya (Cultural Deviance 
Theories). 
Cultural deviance theories memandang kejahatan sebagai 
seperangkat nilai-nilai yang khas pada lower class. Proses penyesuaian 
diri dengan sistem nilai kelas bawah yang menentukan tingkah laku di 
daerah-daerah kumuh, menyebabkan benturan dengan hukum –hukum 
masyarakat. 
Tiga (3) teori utama dari cultural deviance theories : 
1. Social disorganization, yaitu menfokuskan diri pada 
perkembangan area-area yang angka kejahatannya tinggi dan 
berkaitan dengan disintegrasi nilai-nilai konvensional yang 
disebabkan oleh industrialisasi yang cepat, peningkatan 
imigrasi, dan urbanisasi. 
2. Differential Association, yaitu sebagai teori penyebab kejahatan 
yang masih relevan dengan situasi dan kondisi kehidupan sosial 
sampai dengan abad ke-20. 
3. Culture Conflict Theory, yaitu menjelaskan keadaan masyarakat 
dengan ciri-ciri kurangnya ketetapan dalam pergaulan hidup dan 
sering terjadi pertemuan norma-norma dari berbagai daerah 
yang satu sama lain berbeda bahkan saling bertentangan. 
 
c. Teori Kontrol Sosial (Control Social Theory). 
Pengertian teori kontrol atau control theory merujuk pada setiap 
perspektif yang membahas ikhwal pengendalian tingkah laku manusia. 
Sementara itu, pengertian teori kontrol sosial merujuk kepada 
pembahasan delinquency dan kejahatan yang dikaitkan dengan variabel-
variabel yang bersifat sosiologis, antara lain struktur keluarga, pendidikan, 




4. Teori-teori Penyebab Kejahatan dari Perspektif Lain 
Berikut ini teori-teori penyebab kejahatan dari perspektif lain (A. S. 
Alam dan Amir Ilyas, 2010 : 67) : 
a. Teori Labeling. 
Para penganut labeling theory memandang para kriminal bukan 
sebagai orang yang bersifat jahat (evil) yang terlibat dalam perbuatan-
perbuatan bersifat salah terhadap mereka adalah individu-individu yang 
sebelumnya pernah berstatus jahat sebagai pemberian sistem peradilan 
pidana maupun secara luas. 
Dipandang dari perspektif ini, perbuatan  kriminal tidak sendirinya 
signifikan, justru reaksi sosial atasnyalah yang signifikan. Jadi, 
penyimpangan dan kontrol atasnya terlibat dalam suatu proses definisi 
sosial karena tanggapan dari pihak lain terhadap tingkah laku seorang 
individu merupakan pengaruh kunci terhadap tingkah laku berikutnya dan 
juga pandangan individu pada diri mereka sendiri. 
Tokoh-tokoh yang menganut teori labeling antara lain : 
1. Becker, melihat kejahatan itu sering kali bergantung pada mata 
si pengamat karena anggota-anggota dari kelompok-kelompok 
yang berbeda memiliki perbedaan konsep tentang apa yang 
disebut baik dan layak dalam situasi tertentu. 
2. Howard, berpendapat bahwa teori labeling dapat dibedakan 
dalam dua bagian, yaitu: 
a. Persoalan tentang cara dan alasan seseorang memperoleh 
cap atau label. 
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b. Efek labeling terhadap penyimpangan tingkah laku  
berikutnya. 
3. Scharg, menyimpulkan asumsi dasar teori labeling  sebagai 
berikut: 
a. Tidak ada satu perbuatan yang terjadi dengan sendirinya 
bersifat kriminal. 
b. Rumusan atau batasan tentang kejahatan dan penjahat 
dipaksakan sesuai dengan kepentingan pihak-pihak yang 
memiliki kekuasaan. 
c. Seseorang menjadi penjahat bukan karena melanggar 
undang-undang melainkan karena ditetapkan oleh 
penguasa. 
d. Sehubungan dengan kenyataan bahwa setiap orang dapat 
berbuat baik dan tidak baik, tidak berarti bahwa setiap orang 
dapat dikelompokkan menjadi dua bagian kelompok kriminal 
dan non kriminal. 
e. Tindakan penangkapan merupakan awal dari proses 
labeling. 
f. Penangkapan dan pengambilan keputusan dalam sistem 
peradilan pidana adalah fungsi dari pelaku sebagai lawan 
dari karakteristik pelanggarannya. 
g. Usia, tingkat sosial ekonomi, dan ras merupakan 
karakteristik umum pelaku kejahatan yang menimbulkan 
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perbedaan pengambilan keputusan dalam sistem peradilan 
pidana. 
h. Sistem peradilan pidana dibentuk berdasarkan perspektif 
kehendak bebas yang memperkenankan penilaian dan 
penolakan terhadap mereka yang dipandang sebagai 
penjahat. 
i. Labeling merupakan suatu proses yang akan melahirkan 
identifikasi dengan citra sebagai deviant dan menghasilkan 
rejection of the rejector. 
4. Lemert, telah memperkenalkan suatu pendekatan yang 
berbeda dalam menganalisis kejahatan sebagaimana tampak 
dalam pernyataan di bawah ini: 
“This is large turn away from the older sociology which tended 
to rest heavily upon the idea that deviance leads to social 
control. I have come to believe that the reserve idea. i.e. social 
control leads to deviance, equally tenable and the potentially 
richer premise for studying deviance in modern society”. 
 
5. Frank Tannenbaum, memandang proses kriminalisasi sebagai 
proses memberikan label, menentukan, mengenal 
(mengidentifikasi), memencilkan, menguraikan, menekankan/ 
menitikberatkan, membuat sadar atau sadar sendiri. Kemudian 
menjadi cara untuk menetapkan ciri-ciri khas sebagai penjahat. 
b. Teori Konflik. 
Teori konflik lebih mempertanyakan proses perbuatan hukum. 
Untuk memahami pendekatan atau teori konflik ini, secara singkat perlu 
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melihat model tradisional yang memandang kejahatan dan peradilan 
pidana sebagai lahir dari konsensus masyarakat (communal consensus). 
Menurut model konsensus, anggota masyarakat pada umumnya 
sepakat tentang hal-hal yang benar dan hal-hal yang salah, dan bahwa 
intisari dari hukum merupakan kodifikasi nilai-nilai sosial yang disepakati 
tersebut. Model konsensus ini melihat masyarakat sebagai suatu kesatuan 
yang stabil karena hukum diciptakan “for the general good” (untuk 
kebaikan umum). Fungsi hukum adalah untuk mendamaikan dan 
mengharmonisasi banyak kepentingan-kepentingan yang oleh 
kebanyakan anggota masyarakat dihargai, dengan pengorbanan yang 
sedikit mungkin. 
Sementara model konflik, mempertanyakan tidak hanya proses 
seseorang menjadi kriminal, tetapi juga tentang pihak-pihak di masyarakat 
yang memiliki kekuasaan (power) untuk membuat dan menegakkan 
hukum. Para penganut teori konflik menentang pandangan konsensus 
tentang asal lahirnya hukum pidana dan penegakannya. 
c. Teori Radikal. 
Dalam buku The New Criminology, para kriminolog Marxis dari 
Inggris yaitu Ian Taylor, Paul Walton dan Jack Young menyatakan bahwa 
adalah kelas bawah kekuatan buruh dari masyarakat industri dikontrol 
melalui hukum pidana para penegaknya, sementara “pemilik buruh itu 
sendiri” hanya terikat oleh hukum perdata yang mengatur persaingan 
antar mereka. Institusi ekonomi kemudian merupakan sumber dari konflik; 
pertarungan antar kelas selalu berhubungan dengan distribusi sumber 
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daya dan kekuasaan, dan hanya apabila kapitalisme dimusnahkan maka 
kejahatan akan hilang. 
Yang termasuk penganut teori radikal: 
1. Richard Quinney. 
Menurut Richard Quinney, kejahatan adalah akibat dari 
kapitalisme dan problem kejahatan hanya dapat dipecahkan 
melalui didirikannya negara sosialis. 
 
2. William Chambils. 
Menurut Chambils ada hubungan antara kapitalisme dan 
kejahatan seperti dapat ditelaah pada beberapa butir di bawah 
ini: 
a. Dengan diindustrialisasikannya masyarakat kapitalis, dan 
celah antara golongan borjuis dan proletariat melebar, 
hukum pidana akan berkembang dengan usaha memaksa 
golongan proletariat untuk tunduk. 
b. Mengalihkan perhatian kelas golongan rendah dari 
eksploitasi yang mereka alami. 
c. Masyarakat sosialis akan memiliki tingkat kejahatan yang 
lebih rendah karena dengan berkurangnya kekuatan 
perjuangan kelas akan mengurangi kekuatan-kekuatan 
yang menjurus kepada fungsi kejahatan. 
 
Melalui pemahaman dari teori-teori di atas, baik refleksi kejahatan 
model konsensus maupun refleksi kejahatan model konflik memungkinkan 
dapat diikutinya pergeseran perspektifnya. 
 
F. Upaya Penanggulangan Kejahatan 
Usaha Penanggulangan suatu kejahatan, baik yang menyangkut 
kepentingan hukum perorangan, masyarakat maupun kepentingan hukum 
negara tidaklah mudah seperti yang dibayangkan. Tindak kejahatan atau 
kriminal akan tetap ada selama manusia masih ada di permukaan bumi 
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ini. Kriminalitas akan hadir pada segala bentuk tingkat kehidupan dalam 
masyarakat. Kejahatan sangat kompleks sifatnya, karena tingkah laku dan 
penjahat tersebut memiliki banyak variasi serta menyesuaikan dengan 
dengan perkembangan zaman yang semakin modern. 
Pemerintah dan aparat penegak hukum seperti instansi yang terkait 
telah banyak mengeluarkan peraturan-peraturan, kebijaksanaan, serta 
pedoman dalam usaha menanggulangi kejahatan yang terjadi dalam 
masyarakat. Hal ini diwujudkan melalui tindakan-tindakan yang nyata, 
misalnya : adanya patroli lalu lintas, pedoman-pedoman pembinaan 
generasi muda, dan lain-lain. Semua ini dilakukan untuk mengurangi 
tindak kejahatan yang terjadi khususnya kecelakaan lalu lintas yang 
mengakibatkan kematian (Soedjono, 1976 : 4). 
Dikaitkan dengan hal tersebut di atas, khususnya kecelakaan lalu 
lintas yang mengakibatkan kematian, maka upaya-upaya 
penanggulangannya dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu dengan 
upaya Pre-Emtif, upaya Preventif (pencegahan) dan upaya Represif 
(penindakan) (A. S. Alam dan Amir Ilyas, 2010 : 79-80). 
1. Upaya Pre-Emtif. 
Upaya Pre-Emtif di sini adalah upaya-upaya awal yang dilakukan 
oleh pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya tindak pidana. Usaha-
usaha yang dilakukan dalam penanggulangan kejahatan secara pre-emtif 
adalah menanamkan nilai-nilai/norma-norma yang baik sehingga norma-
norma tersebut terinternalisasi dalam diri seseorang. Meskipun ada 
kesempatan untuk melakukan pelanggaran/kejahatan tetapi tidak ada 
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niatnya untuk melakukan hal tersebut, maka tidak akan terjadi kejahatan. 
Jadi dalam upaya ini faktor niat menjadi hilang meskipun ada kesempatan. 
2. Upaya Preventif (Pencegahan). 
Upaya-upaya preventif merupakan tindak lanjut dari upaya pre-
emtif yang masih ada tataran pencegahan sebelum terjadinya kejahatan. 
Dalam upaya ini yang ditekankan adalah menghilangkan kesempatan 
untuk melakukan kejahatan. Dengan kata lain, upaya preventif 
(pencegahan) dimaksudkan sebagai usaha untuk mengadakan 
perubahan-perubahan yang bersifat positif terhadap kemungkinan 
terjadinya gangguan-gangguan di dalam masyarakat, sehingga tercipta 
stabilitas hukum. 
Tindakan ini merupakan upaya yang lebih baik dari upaya setelah 
terjadinya suatu tindak pidana. Mencegah kejahatan adalah lebih baik dari 
pada mencoba mendidik penjahat  menjadi lebih baik. Lebih baik dalam 
arti lebih mudah, lebih murah, serta mencapai tujuan yang diinginkan. 
Bahkan menjadi salah satu asas dalam kriminologi yaitu usaha-usaha 
memperbaiki atau mendidik para penjahat untuk tidak mengulangi 
kejahatannya. Meskipun demikian cara-cara memperbaiki atau mendidik 
para penjahat perlu diperhatikan dan diarahkan agar tidak terjadi lagi 
kejahatan yang berulang-ulang (residivis). 
3. Upaya Represif (Penindakan). 
Upaya represif dilakukan pada saat telah terjadi tindak pidana atau 
kejahatan yang tindakannya berupa penegakan hukum dengan 





A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tana Toraja, yaitu 
di Kepolisian Resort (Polres) Kabupaten Tana Toraja dengan 
pertimbangan data yang diperlukan untuk bahan analisis tersedia secara 
memadai pada instansi tersebut. 
 
B. Jenis dan Sumber data 
Terdapat 2 (dua) jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Data Primer. 
Data primer adalah data yang diperoleh dari penelitian lapangan 
yang dilakukan dengan mengadakan wawancara langsung dengan 
pihak-pihak yang terkait sehubungan dengan penulisan skripsi ini. 
 
2. Data Sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui bahan-bahan 
laporan, tulisan-tulisan, arsip, data instansi serta dokumen lain yang 
telah ada sebelumnya serta mempunyai hubungan erat dengan 
masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Suatu karya ilmiah membutuhkan sarana untuk menemukan dan 
mengetahui lebih mendalam mengenai gejala-gejala tertentu yang terjadi 
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di masyarakat. Sebagai tindak lanjut dalam memperoleh data-data 
sebagaimana yang diharapkan, maka penulis melakukan teknik 
pengumpulan data yang berupa : 
1. Observasi. 
Observasi adalah seluruh kegiatan pengamatan terhadap objek 
yang diteliti. Dalam hal ini penulis melakukan observasi sistematis yaitu 
observasi yang dilakukan oleh penulis dengan memakai instrumen 
pengamatan. 
2. Wawancara. 
Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh penulis kepada 
responden untuk menggali informasi. Dalam hal ini penulis melakukan 
wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan secara 
bebas, namun tetap mengacu pada data atau informasi yang diperlukan 
dengan menggunakan pedoman yang hanya merupakan garis besar 
tentang hal-hal yang perlu ditanyakan. 
3. Kuesioner. 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden. Dalam hal ini penulis 
menggunakan kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner 
terbuka yaitu kuesioner yang memberikan kesempatan kepada responden 
menjawab dengan kalimatnya sendiri, sedangkan kuesioner tertutup yaitu 
kuesioner yang sudah menyediakan jawabannya sehingga responden 
tinggal memilih jawaban yang dianggap sesuai. 
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D. Analisis Data 
Data primer dan data sekunder yang telah terkumpul kemudian 
diolah dan dianalisis secara kualitatif dan menggunakan metode deduktif. 
melalui analisis ini data yang ada dikaji secara mendalam kemudian 
digabungkan dengan data yang lain, lalu dipadukan dengan teori-teori 
yang mendukung dan selanjutnya ditarik kesimpulan. Analisis ini dimulai 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Faktor Penyebab Terjadinya Kecelakaan Lalu Lintas Yang 
Menimbulkan Kematian di Kabupaten Tana Toraja Tahun 2009-
2012. 
Kabupaten Tana Toraja yang beribukota di Makale secara 
geografis terletak di bagian utara Provinsi Sulawesi Selatan yaitu antara 2 
– 3 lintang selatan dan 119 – 120 bujur timur, dengan luas wilayah tercatat 
2.053,30 km persegi. Dengan batas-batas, yaitu : 
 Sebelah utara adalah Kabupaten Toraja Utara dan Propinsi 
Sulawesi Barat. 
 Sebelah selatan adalah Kabupaten Enrekang dan Kabupaten 
pinrang. 
 Sebelah timur adalah Kabupaten Luwu. 
 Sebelah barat adalah Propinsi Sulawesi Barat 
Pihak kepolisian merupakan instansi pertama tempat melaporkan 
terjadinya suatu tindak pidana dalam masyarakat. Untuk mengetahui 
tingkat suatu kejahatan mengalami peningkatan atau penurunan dapat 
dilihat dari angka-angka statistik yang dibuat oleh pihak kepolisian. 
Berikut ini Penulis akan mengemukakan data jumlah pelanggaran 
lalu lintas yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian di kabupaten 




































































Jumlah 118 94 25 78 Rp250.000.000 
Sumber  : Unit Laka Lantas Polres Tana Toraja Tanggal (20 April 2013) 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah kecelakaan lalu lintas 
yang terjadi di kabupaten Tana Toraja dari tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2012 sebanyak 118 kasus yang mengakibatkan 94 korban 
meninggal dunia, 25 korban luka berat, dan 78 korban luka ringan serta 
mengakibatkan kerugian materil sebanyak Rp 250.000.000.  
Pada tabel di atas terlihat pula bahwa kasus kecelakaan lalu lintas 
yang terjadi di kabupaten Tana Toraja setiap tahun  mengalami 
peningkatan yakni pada tahun 2009  terdapat 13 kasus, tahun 2010 
terdapat 16 kasus, tahun 2011 terdapat 35 kasus dan pada tahun 2012 
terdapat 54 kasus kecelakaan lalu lintas. Selanjutnya terlihat pula pada 
tabel bahwa jumlah korban kecelakaan lalu lintas yang meninggal dunia 
tiap tahun mengalami peningkatan, yakni pada tahun 2009 terdapat 13 
korban, tahun 2010 terdapat 16 korban, tahun 2011 terdapat 33 korban 
dan pada tahun 2012 terdapat 38 korban.  
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Selanjutnya Penulis mengemukakan data usia pelaku kecelakaan 
lalu lintas berakibat kematian yang terjadi di kabupaten Tana Toraja. 
Tabel II 
Data Usia Pelaku Pelanggaran Lalu Lintas Yang Menimbulkan 
Kecelakaan Berakibat Kematian di Kabupaten Tana Toraja 
Tahun 2009-2012 
 



























































Jumlah 13 16 35 54 118 100 
Sumber  : Unit Laka Lantas Polres Tana Toraja Tanggal (20 April 2013) 
Tabel di atas menunjukkan usia pelaku pelanggaran lalu lintas yang 
menimbulkan kecelakaan berakibat kematian. Pelaku pelanggaran lalu 
lintas yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian paling banyak 
dilakukan pada umur 21-30 tahun yakni 41 orang pelaku. Pelaku 
kecelakaan lalu lintas tersebut tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa 
saja yaitu yang telah berumur 21-30 tahun tetapi juga terjadi pada usia 
muda yakni usia <17 tahun, hal ini  disebabkan pengemudi belum siap 
mental, terutama pada pengendara sepeda motor. Pengendara tersebut 
saling mendahului tanpa memperdulikan keselamatan dirinya sendiri dan 
orang lain. Beberapa kecelakaan lalu lintas yang terjadi sebenarnya dapat 
dihindari bila pengguna jalan bisa berperilaku disiplin, sopan dan saling 
menghormati. 
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Selanjutnya Penulis mengemukakan data jenis kelamin pelaku 
pelanggaran lalu lintas yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian 
yang terjadi di kabupaten Tana Toraja. 
Tabel III 
Data Jenis Kelamin Pelaku Pelanggaran Lalu Lintas Yang 
Menimbulkan Kecelakaan Berakibat Kematian  







































Jumlah 13 16 35 54 118 100 
Sumber  : Unit Laka Lantas Polres Tana Toraja Tanggal (20 April 2013) 
Dari tabel diatas menunjukkan jenis kelamin pelaku pelanggaran 
lalu lintas yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian di kabupaten 
Tana Toraja dari tahun 2009-2012  keseluruhan dilakukan  oleh laki-laki 
yaitu sebanyak 118 kasus. 
Selanjutnya Penulis mengemukakan data pekerjaan pelaku 
pelanggaran lalu lintas yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian 




Data Pekerjaan Pelaku Pelanggaran Lalu Lintas Yang Menimbulkan 
Kecelakaan Berakibat Kematian di Kabupaten Tana Toraja 
Tahun 2009-2012 
 







































































































Jumlah 13 16 35 54 118 100 
Sumber  : Unit Laka Lantas Polres Tana Toraja Tanggal (20 April 2013) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kasus-kasus pelanggaran lalu 
lintas yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian di kabupaten 
Tana Toraja dari tahun 2009-2012 bukan hanya melibatkan kalangan 
muda seperti kalangan pelajar dan kalangan mahasiswa, tetapi juga 
melibatkan kalangan dewasa dalam berbagai profesinya, seperti kalangan 
pegawai negeri, kalangan pegawai swasta, dan kalangan wiraswasta. 
Akan tetapi jumlah pelanggaran lalu lintas yang menimbulkan kecelakaan 
berakibat kematian tersebut paling banyak dari kalangan mahasiswa. 
Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara kepada beberapa 
narapidana yang melakukan pelanggaran lalu lintas yang menimbulkan 
kecelakaan berakibat kematian yang sedang menjalani hukuman di 
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Rumah Tahanan Negara Klas IIB Makale. Penulis memberikan 
pertanyaan yang sama terhadap seluruh responden yaitu pertanyaan 
mengenai faktor-faktor penyebab pelaku melakukan pelanggaran lalu 
lintas yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian dan kronologis 
dari kejadian tersebut.  
Hasil wawancara tanggal 20 April 2013 pukul 11.45 WITA adalah 
sebagai berikut : 
1. Arnol Sampe Limbong, usia 19 tahun, jenis kelamin laki-laki, 
pendidikan SMA, pelajar, dikenakan Pasal 311 ayat (5) 
UULLDAJ, dijatuhkan putusan pidana penjara  2 tahun 6 bulan. 
Faktor penyebab responden melakukan pelanggaran lalu lintas 
yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian karena 
pelaku mengemudikan kendaraan dengan kecepatan tinggi 
serta tidak menyalakan lampu motor sehingga menabrak korban 
(pejalan kaki). Korban tersebut mengalami luka berat (luka 
robek di bagian kepala) dan meninggal dunia. 
2. Rony Tandi Liling, usia 31 tahun, jenis kelamin laki-laki, 
pendidikan SMA, pekerjaan pegawai swasta, dikenakan Pasal 
311 ayat (5) UULLDAJ, dijatuhkan putusan pidana penjara 1 
tahun 4 bulan. 
Faktor penyebab responden melakukan pelanggaran lalu lintas 
yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian karena 
pelaku mengemudikan mobil dan menabrak sebuah motor 
dimana motor tersebut tiba-tiba melaju dengan kecepatan tinggi 
 41 
ke arah mobil tersebut. Korban kemudian mengalami luka berat 
pada bagian kepala dan meninggal dunia. 
3. Simon Masoa, usia 35 tahun, jenis kelamin laki-laki, pendidikan 
SMP, pekerjaan wiraswasta, dikenakan Pasal 311 ayat (5) 
UULLDAJ, dijatuhkan putusan pidana penjara 2 tahun 6 bulan. 
Faktor penyebab responden melakukan pelanggaran lalu lintas 
yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian karena 
pelaku mengendarai mobil dengan kecepatan tinggi menabrak 
pejalan kaki yang bermaksud untuk menyebrang tetapi karena 
kurang berhati-hati pejalan kaki tersebut tertabrak oleh mobil 
tersebut. Korban lalu mengalami luka berat yaitu patah tulang 
pada bagian kaki dan mengalami luka pada bagian kepala  dan 
kemudian meninggal dunia. 
4. Lukas Sampetondok, usia 26 tahun, jenis kelamin laki-laki, 
pendidikan SMA, pekerjaan pegawai negeri, dikenakan Pasal 
311 ayat (5) UULLDAJ, dijatuhkan putusan pidana penjara 2 
tahun 6 bulan. 
Faktor penyebab responden melakukan pelanggaran lalu lintas 
yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian karena 
pelaku tidak berhati-hati mengendarai motor sehingga pelaku 
menabrak seorang tukang becak yang sedang mengendarai 
becaknya. Korban tersebut terlempar dan mengalami luka berat 
kemudian meninggal dunia. 
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5. Anton, usia 21 tahun, jenis kelamin laki-laki, pendidikan 
mahasiswa, dikenakan Pasal 311 ayat (5) UULLDAJ, dijatuhkan 
putusan pidana penjara 2 tahun 6 bulan. 
Faktor penyebab responden melakukan pelanggaran lalu lintas 
yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian karena 
pelaku mengendarai mobil dalam kondisi mengantuk sehingga 
menabrak mobil yang sedang melaju di depannya dan 
kemudian pengemudi mobil yang tertabrak tersebut mengalami 
luka berat dan kemudian meninggal dunia. 
Dari data-data yang diperoleh oleh Penulis dari wawancara dengan 
beberapa narapidana sebagai pelaku kasus pelanggaran lalu lintas yang 
menimbulkan kecelakaan berakibat kematian di Kabupaten Tana Toraja 
tersebut di atas, penulis dapat menyimpulkan beberapa faktor yang 
menyebabkan seseorang melakukan pelanggaran lalu lintas yang 
menimbulkan kecelakaan berakibat kematian sebagai berikut : 
1. Faktor Manusia (Human Eror)  
Manusia selaku pelaku utama dalam kecelakaan lalu lintas. Dari 
permasalahan-permasalahan yang timbul dalam kecelakaan yang terjadi 
di jalan raya, maka dapat disimpulkan bahwa faktor manusia merupakan 
penyebab utama terjadinya suatu kecelakaan lalu lintas di jalan raya baik 
manusia sebagai pengemudi maupun manusia sebagai pengguna jalan 
raya umumnya. Hal tersebut dapat dikarenakan antara lain adanya 
pengaruh dari dalam jiwa manusia Itu sendiri yang dapat diuraikan dalam 
beberapa bagian : 
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a. Kelalaian pada korban 
Terjadinya kecelakaan lalu lintas di jalan raya juga disebabkan 
karena kelalaian korban. Misalnya pada korban yang 
mengendarai kendaraan yang tidak memperhatikan kecepatan 
kendaraannya (melaju terlalu kencang) tanpa memperhatikan 
kendaraan yang ada di sekelilingnya yang akibatnya si 
pengendara tersebut mengalami kecelakaan. Selain kelalaian 
pengemudi kendaraan dalam berkendara yang dapat 
menimbulkan terjadinya kecelakaan lalu lintas, pemakai jalan 
lainnya yaitu pejalan kaki juga sering lalai. Misalnya pejalan kaki 
yang berjalan di tengah-tengah jalan raya atau memotong jalan 
dengan tidak memperhatikan adanya kendaraan yang akan 
melintas. Jika pengemudi kendaraan menabrak pejalan kaki 
pada posisi pertengahan jalan berarti bahwa pejalan kaki 
sementara memotong jalan lalu digilas kendaraan. Kenyataan 
tersebut memperlihatkan lalainya pejalan kaki tersebut memakai 
jalan raya dan dapat menyebabkan timbulnya kecelakaan lalu 
lintas. Apabila pejalan kaki tersebut berjalan di tengah-tengah 
jalan, maka besar kemungkinan ia ditabrak oleh kendaraan, 
demikian pula apabila ia pada saat menyeberangi jalan tidak 
memperhatikan bahwa ada kendaraan dengan kecepatan tinggi 
akan lewat, maka hal tersebut dapat mengakibatkan timbulnya 
kematian pada seseorang. 
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b. Ketidak hati-hatian pelaku 
Ketidak hati-hatian dalam berkendara menjadi penyebab utama 
dalam kecelakaan lalu lintas. Seseorang yang tidak hati-hati 
dalam berlalu lintas memiliki tingkat resiko kecelakaan yang 
tinggi, hal ini diungkapkan oleh Bribda Muh. Sultan (anggota 
Sat Lantas Polres Tana Toraja). Menurutnya masih banyak 
pengguna jalan raya yang masih kurang berhati-hati saat 
berkendara, misalnya melaju dengan kecepatan tinggi, 
berkendara dalam keadaan mengantuk, tidak memberi isyarat 
ketika akan membelok, tidak menyalahkan lampu dan lain-lain. 
Selain faktor internal yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri 
seseorang seperti yang telah dijelaskan di atas kecelakaan lalu lintas juga 
dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu faktor yang bersumber dari luar diri 
seseorang. Menurut AKP Andi Muh. Zakir (Kasat Lantas Polres Tana 
Toraja), (wawancara tanggal 20 April 2013 pukul 10.00 WITA), faktor-
faktor yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas berakibat kematian di 
Kabupaten Tana Toraja adalah: 
2. Faktor Sarana dan Prasarana Jalan 
Kecelakaan lalu lintas yang terjadi dari kegiatan-kegiatan berlalu 
lintas di jalan raya bukan hanya terjadi disebabkan oleh faktor dari 
manusia itu sendiri melainkan disebabkan juga oleh sarana dan prasarana 
jalan yang kurang mendukung proses kegiatan berlalu lintas.   
Misalnya saja kondisi jalan yang kurang baik/berlubang, marka 
jalan, rambu-rambu lalu lintas,lampu jalan yang dalam keadaan kurang 
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baik atau rusak. Hal tersebut merupakan faktor yang menjadi pemicu 
terjadinya kecelakaan di jalan raya. 
3. Faktor lingkungan 
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas 
salah satunya adalah disebabkan oleh lingkungan alam. Hal ini dapat 
terjadi jika kondisi medan kurang baik. Secara  geografis Kabupaten Tana 
Toraja yang didominasi oleh banyaknya tanjakan dan penurunan 
menyebabkan banyaknya jalan yang dibangun dengan kondisi medan 
yang membutuhkan konsentrasi penuh dalam berkendara. Menurut AKP 
Andi Muh. Zakir, banyaknya tanjakan dan penurunan serta tikungan tajam 
di Kabupaten Tana Toraja, merupakan salah satu faktor kecelakaan lalu 
lintas yang mengakibatkan kematian. 
 
B. Upaya-upaya Penanggulangan Kecelakaan Lalu Lintas Yang 
Menimbulkan Kematian  di Kabupaten Tana Toraja 
Upaya penanggulangan untuk mengatasi pelanggaran lalu lintas 
yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian di kabupaten Tana 
Toraja telah diupayakan dan dilakukan oleh beberapa instansi yang terkait 
dalam hal ini aparat polres Tana Toraja bekerja sama dengan pihak-pihak 
yang terkait seperti para orang tua, masyarakat dan sekolah-sekolah di 
kabupaten Tana Toraja. 
Menurut AKP Andi Muh. Zakir (Kasat Lantas Polres Tana Toraja), 
upaya-upaya yang dilakukan untuk menanggulangi kecelakaan lalu lintas 
yang menimbulkan kematian adalah upaya Pre-Emtif, upaya preventif 
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(pencegahan) dan upaya represif (penindakan). (wawancara tanggal 20 
April 2013). 
1. Upaya Pre-Emtif. 
Upaya Pre-Emtif  adalah upaya-upaya awal yang dilakukan oleh 
pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya tindak pidana. Usaha-usaha 
yang dilakukan dalam penanggulangan kejahatan secara pre-emtif adalah 
menanamkan nilai-nilai / norma-norma yang baik sehingga norma-norma 
tersebut terinternalisasi dalam diri seseorang. Meskipun ada kesempatan 
untuk melakukan pelanggaran / kejahatan tetapi tidak ada niatnya untuk 
melakukan hal tersebut, maka tidak akan terjadi kejahatan. Jadi dalam 
upaya ini faktor niat menjadi hilang meskipun ada kesempatan.  
Upaya yang dilakukan berupa kegiatan-kegiatan edukatif dengan 
sasaran mengetahui faktor-faktor penyebab, pendorong, dan faktor 
peluang dari pelanggaran yang menimbulkan kecelakaan berakibat 
kematian, sehingga tercipta suatu kesadaran, kewaspadaan, daya tangkal 
serta terbina dan terciptanya kondisi perilaku atau norma hidup taat pada 
peraturan. Kegiatan ini pada dasarnya berupa pembinaan dan 
pengembangan lingkungan pola hidup sederhana dan kegiatan positif 
terutama bagi remaja atau pemuda dengan kegiatan-kegiatan yang 
bersifat positif dan kreatif. 
Selain itu lahirnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang 
Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan yang ancaman pidananya lebih berat dari 
undang-undang sebelumnya menjadi bukti keseriusan pemerintah dan 
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instansi penegak hukum dalam upaya pemberantasan dan pencegahan 
terjadinya kecelakaan lalu lintas. 
Upaya-upaya pre-emtif yang dilakukan oleh pihak kepolisian antara 
lain, yaitu memberikan penyuluhan dan bimbingan di masyarakat dan 
sekolah-sekolah mulai dari tingkat dasar sampai tingkat lanjutan mengenai 
pencegahan terjadinya kecelakaan lalu lintas, melakukan kerja sama yang 
baik antara masyarakat termasuk orang tua, guru dan polisi dalam rangka 
mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas, dan melakukan kerjasama 
dengan lembaga-lembaga swadaya masyarakat untuk melaksanakan 
penyuluhan-penyuluhan dan pemahaman hukum kepada pelajar dan 
warga masyarakat tentang dampak dari ketidakpatuhan terhadap 
peraturan lalu lintas dan sanksi berat bagi pelaku pelanggaran yang 
menimbulkan kecelakaan berakibat kematian. 
Upaya pemberantasan dan pencegahan terjadinya kecelakaan lalu 
lintas antara lain dapat juga di lihat dari banyaknya spanduk-spanduk atau 
baliho-baliho yang terpampang di pinggir-pinggir jalan dan tempat-tempat 
umum yang mengajak orang untuk taat dan patuh terhadap peraturan lalu 
lintas. 
2. Upaya Preventif (Pencegahan). 
Upaya-upaya preventif merupakan tindak lanjut dari upaya pre-
emtif yang masih ada tataran pencegahan sebelum terjadinya kejahatan. 
Dalam upaya ini yang ditekankan adalah menghilangkan kesempatan 
untuk melakukan kejahatan. Dengan kata lain, upaya preventif 
(pencegahan) dimaksudkan sebagai usaha untuk mengadakan 
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perubahan-perubahan yang bersifat positif terhadap kemungkinan 
terjadinya gangguan-gangguan di dalam masyarakat, sehingga tercipta 
stabilitas hukum. 
Tindakan ini merupakan upaya yang lebih baik dari upaya setelah 
terjadinya suatu tindak pidana. Mencegah kejahatan adalah lebih baik dari 
pada mencoba mendidik penjahat  menjadi lebih baik. Lebih baik dalam 
arti lebih mudah, lebih murah, serta mencapai tujuan yang diinginkan. 
Bahkan menjadi salah satu asas dalam kriminologi yaitu usaha-usaha 
memperbaiki atau mendidik para penjahat untuk tidak mengulangi 
kejahatannya. Meskipun demikian cara-cara memperbaiki atau mendidik 
para penjahat perlu diperhatikan dan diarahkan agar tidak terjadi lagi 
kejahatan yang berulang-ulang (residivis). 
Berdasarkan hasil wawancara Penulis dengan AKP Andi Muh. Zakir 
(Kasat Lantas Polres Tana Toraja), upaya-upaya preventif yang telah 
dilakukan yaitu pemasangan rambu-rambu lalu lintas di sepanjang jalan 
sebagai petunjuk bagi para pengguna jalan demi terciptanya keselamatan, 
keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan, dan 
melakukan patroli secara rutin. 
3. Upaya Represif (Penindakan). 
Penanggulangan yang bersifat represif ini adalah tindakan yang 
dilakukan oleh aparat penegak hukum setelah terjadinya suatu bentuk 
tindak pidana. Tujuan tindakan yang dijatuhkan kepada pelaku 
pelanggaran lalu lintas yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian  
menurut AKP Andi Muh. Zakir (Kasat Lantas Polres Tana Toraja) adalah 
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sebagai efek jera bagi para pelaku pelanggaran lalu lintas yang 
menimbulkan kecelakaan berakibat kematian. Efek jera ini didasarkan 
atas alasan bahwa ancaman yang dibuat oleh negara dengan 
diberlakukannya undang-undang lalu lintas dan angkutan jalan yang baru, 
para pelaku pelanggaran lalu lintas yang menimbulkan kecelakaan 
berakibat kematian berfikir untuk berusaha tidak mengulangi perbuatan itu 
lagi. Penindakan yang dilakukan terhadap pelaku pelanggaran lalu lintas 
yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian berupa penegakan 
hukum dengan penjatuhan hukuman. 
4. Upaya Pembinaan. 
Pada prinsipnya rumah tahanan sebagai wadah pembinaan untuk 
melenyapkan sifat-sifat jahat melalui pendidikan. Fungsi dan tugas 
pembinaan rumah tahanan dilaksanakan secara terpadu dengan tujuan 
agar narapidana setelah menjalani hukuman dapat menjadi warga 
masyarakat yang baik. Masyarakat diharapkan dapat menjadikan mereka 
sebagai warga masyarakat yang mendukung ketertiban dan keamanan. 
Usaha pembinaan narapidana dimulai sejak hari pertama masuk ke dalam 
rumah tahanan sampai dengan saat dilepas. 
Rumah Tahanan Negara Klas IIB melakukan pembinaan yang pada 
dasarnya tidak terlepas dari pedoman pembinaan narapidana yang telah 
ditetapkan oleh Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. F.K. Sarapang (Ketua Tim 
Layanan Informasi di Rumah Tahanan Negara Klas IIB Makale), jenis 
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pembinaan yang dilakukan pada Rumah Tahanan Negara Klas IIB 
Makale, yaitu: 
a. Pembinaan Kemandirian. 
Pembinaan kemandirian merupakan pembinaan yang paling 
diutamakan oleh pihak Rumah Tahanan Negara Klas IIB Makale terhadap 
narapidana. Dasar pertimbangannya bahwa apabila jiwa kemandirian 
narapidana telah dibina dengan baik, maka pembinaan-pembinaan 
lanjutan akan lebih mudah dilakukan dan akan lebih diterima oleh 
narapidana. Kegiatan-kegiatan pembinaan kemandirian meliputi: 
1) Pendidikan Agama. 
Usaha ini diperlukan untuk meneguhkan iman para narapidana 
terutama agar mereka menyadari akibat-akibat perbuatan yang 
telah dilakukan. Untuk melaksanakan kegiatan keagamaan ini 
pihak rumah tahanan mengadakan kerjasama dengan pihak-
pihak terkait sesuai dengan ajaran agama yang dianut oleh 
masing-masing narapidana. 
2) Pembinaan Jasmani. 
Pembinaan jasmani di rumah tahanan direalisasikan dengan 
diadakannya kegiatan olah raga, kesenian, dan kegiatan kerja 
bakti di dalam lingkungan rumah tahanan. Hal ini dilakukan untuk 
menjaga kondisi kesehatan narapidana.  
b. Pembinaan Keterampilan. 
Pembinaan keterampilan dilaksanakan sesuai dengan bakat 
masing-masing narapidana, disamping memperhatikan keterbatasan dana 
 51 
yang tersedia. Jenis keterampilan yang diberikan kepada narapidana 
antara lain kerajinan tangan, berupa bingkai foto, asbak, pembuatan 
lemari, dan lain-lain. Hasil karya narapidana lalu dijual bekerja sama 








1. Faktor-faktor penyebab seseorang melakukan pelanggaran lalu 
lintas yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian di 
kabupaten Tana Toraja adalah karena faktor manusia (Human 
Eror) yang terbagi atas kelalaian pada korban, ketidak hati-hatian 
pelaku, faktor sarana dan prasarana jalan seperti kondisi jalan yang 
tidak memadai (berlubang atau berbatu-batu), marka dan lampu 
jalan yang rusak, faktor lingkungan yang meliputi banyaknya 
tanjakan dan turunan serta tikungan tajam.  
2. Upaya-upaya yang dilakukan oleh aparat penegak hukum 
khususnya pihak kepolisian dalam menanggulangi pelanggaran lalu 
lintas  yang menimbulkan kecelakaan  di kabupaten Tana Toraja 
yaitu: upaya pre-emtif dengan memberikan penyuluhan di seluruh 
lapisan masyarakat tentang pencegahan dan dampak dari 
ketidakpatuhan terhadap peraturan lalu lintas, upaya preventif 
(pencegahan) yaitu pemasangan rambu-rambu lalu lintas di 
sepanjang jalan sebagai petunjuk bagi para pengguna jalan demi 
terciptanya keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran 
lalu lintas dan angkutan jalan, dan melakukan patroli secara rutin, 
upaya represif (penindakan) yang bertujuan untuk memberikan efek 
jera terhadap pelaku pelanggaran lalu lintas yang menimbulkan 
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kecelakaan berakibat kematian, dan upaya pembinaan yang 
dilakukan di Rumah Tahanan. 
 
B. Saran 
1. Mengingat salah satu kendala penanggulangan pelanggaran lalu 
lintas yang menimbulkan kecelakaan berakibat kematian adalah 
kurangnya perhatian dari masyarakat untuk mematuhi peraturan-
peraturan lalu lintas, maka pihak kepolisian selaku aparat penegak 
hukum sebaiknya meningkatkan pengadaan patroli atau razia-razia  
lalu lintas dengan tujuan agar masyarakat lebih berdisiplin diri 
dalam kegiatan berlalu lintas.  
2. Pihak kepolisian selaku aparat penegak hukum sebaiknya 
meningkatkan pelayanan sosialisasi dan penyuluhan kepada  
seluruh lapisan masyarakat tentang tata cara berlalu lintas yang 
baik dan benar. 
3. Bagi masyarakat pengguna jalan raya, baik masyarakat sebagai 
pengemudi kendaraan bermotor maupun masyarakat sebagai 
pejalan kaki untuk lebih meningkatkan kesadaran hukum dalam 
bentuk meningkatkan pengetahuan berlalu lintas yang baik dan 
benar guna untuk mencegah dan mengurangi terjadinya  
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